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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja dan untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh pelatihan dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin Bandar Lampung. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di Rumah Sakit 

Pertamina Bintang Amin Bandar Lampung yang berjumlah 130 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara (interview), studi dokumen dan kuisioner (angket). Tenknik analisis data dalam penelitian 

menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji t dan Uji F, serta Koerfisien Determinasi. Pengolahan data 

dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (versi 19.0). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan secara parsial 

tidak berpangaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin Bandar 

Lampung. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit 

Pertamina Bintang Amin Bandar Lampung. Pelatihan dan Disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin Bandar Lampung. 

Kata Kunci : Pelatihan, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 

 

Abstract 

This study aims to determine and analyze the effect of training on employee performance, to determine and analyze the effect 

of work discipline on performance and to determine and analyze the effect of training and work discipline on employee 

performance at Pertamina Bintang Amin Hospital Bandar Lampung. The approach used in this study is an associative 

approach. The population in this study were employees at Pertamina Bintang Amin Hospital, Bandar Lampung, amounting to 

130 people. Data collection techniques in this study used interview techniques (interviews), document studies and 

questionnaires (questionnaires). The data analysis technique in this study uses the Classical Assumption Test, Multiple Linear 

Regression, t-test and F-test, and the Coefficient of Determination. Data processing in this study using the SPSS program 

(version 19.0). The results of this study indicate that partial training has no positive and insignificant effect on employee 

performance at Pertamina Bintang Amin Hospital Bandar Lampung. Work discipline partially positive and significant effect 

on employee performance at Pertamina Bintang Amin Hospital Bandar Lampung. Training and work discipline simultaneously 

have a positive effect on employee performance at Pertamina Bintang Amin Hospital in Bandar Lampung. 

Keywords : Training, Work Discipline and Employee Performance 

 

1. Pendahuluan 

Menurut Masram (2017) menyatakan: “Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selamaperiode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 

seperti standar hasil kerja, target atau sasaran maupun kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah 

disepakati bersama”. Menurut Benny A (2016), Menyatakan bahwa : “Pelatihan merupakan salah satu komponen 

penting dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) pada sebuah institusi. Penyelenggaraan program 

pelatihan diharapkan dapat meningkatkan pelatihan, disiplin kerja, dan kinerja karyawan SDM yang merupakan 

asset penting dalam institusi. Peningkatanpengetahuan, keterampilan, dan sikap akibat pelaksaan program 

pelatihan diharapkan dapat meningkatkan kinerja institusi dalam menghadapi perubahan dan persaingan 

eksternal”. Disiplin kerja merupakan suatu alat peringatan yang penting diterapkan di perusahaan untuk membantu 

meningkatkan kinerja karyawan. Dengan meningkatkan kinerja karyawan maka tujuan perusahaan yang 

diharapkan akan lebih optimal untuk dicapai. 

Fenomena yang terjadi dilapangan adalah pelatihan kerja, kurang disiplin karyawan dalam bekerja dalam 

bentuk ketepatan waktu saat bekerja dengan begitu karyawan kurang bertanggungjawab dengan kinerjanya. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut maka pelatihan kerja dan disiplin kerja merupakan masalah yang 

sangat penting di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin, sehingga kemampuan dalam memberikan pelatihan kerja 

dan disiplin kerja kepada karyawan sangat menentukan keberhasilan dan kegagalan. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Landasan Teori 

Pengertian Kinerja 

Kinerja merupakan hasil kerja seseorang pegawai selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan misalnya stardard, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati 

bersama. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 
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organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya dengan norma dan 

etika. Menurut Muis et al., (2018). 

Pengertian Pelatihan 

Menurut Larasati (2018) menyatakan bahwa : Pelatihan (training) yang dimaksud adalah untuk memperbaiki 

penguasaan berbagai kemampuan dan teknik pelaksanaan kerja, pelatihan lebih fokus ke praktek, dengan 

demikian karyawan setelah selesai mengikuti pelatihan maka hasilnya bisa langsung dipraktekkan ditempat kerja 

dalam kegiatan kerja sehari-hari. 

 

Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan sikap sadar atau kesediaan seseorang karyawan untuk melakukan dan mentaati 

aturan-aturan yang ditetapkan oleh perusahaan. Disiplin kerja merupakan fungsi operatif manajemen pegawai 

yang terpenting karena semakin baik disiplin pegawai maka semakin tinggi kinerja yang dapat dicapainya. Tanpa 

disiplin kerja yang baik dari pegawai, maka sulit bagi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Menurut Budhi 

(2017) Dalam pandangan lain kedisiplinan karyawan adalah kemampuan miengendalikan perilaku yang berasal 

dari dalam diri seseorang, sesuai dengan hal-hal yang telah diatur dari luar atau norma yang telah ada. 

 

Kierangka Konsep 

Sugiyono (2018) miengatakan bahwa kierangka pemikiran mierupakan modiel konsieptual tentang bagaimana 

tieori berhubungan diengan bierbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah penting. Dalam pienelitian 

ini, maka modiel penielitiannya adalah sebagai bierikut : Penielitian ini menguji bagaimana pengaruh Pelatihan dan 

Disiplin Kierja terhadap kinierja karyawan. Ada tiga variabel yang diuji dalam penielitian ini yaitu: pelatihan 

(variabel indepiendien), disiplin kerja (variabel indiepeindien), dain terhadap kinerja karyawain (variabel depiendein). 

Variabel pelatihain dain disiplin kerja dapat miempiengaruhi kinierja karyawan di Rumah Sakit Pertamina Bintang 

Amiin (RSPBA). 

Hipotesis Peinielitian 

Berdasarkan rumusain masalah, tujuan pustaka dapat dirumuskan hipotesis peinielitiain sebagai berikut : 

1. Ada peingaruh pielatihain terhadap kinerja karyawain di Rumah Sakit Pertamina Bintaing Amiin Baindar 

Lampung. 

2. Ada piengaruh disipliin kierja terhadap kiinierja karyawain di Rumah Sakit Pertamiina Bintaing Amiin Baindar 

Lampung. 

3. Ada piengaruh pelatihain dain disiplin kerja terhadap kiinierja karyawain di Rumah Sakit Pertamina Bintaing Amin 

Bandar Lampuing. 

 

Studi Kasus 

Pienielitiain yang dilakukain Ramya (2016) miempielajari peingaruh pielatihain terhadap kinerja karyawain dain 

mienyebutkain bahwa pielatihan miemainkain pierain pientiing dalam kompeteinsi karyawan baru uintuk melakukan 

perkierjaan merieka diengain cara yaing efiektif. Pelatihain yaing efiektif adalah kiebijakain iinterveinsi yaing diraincaing 

untuk meincapai pembielajaran yang dipierlukain untuk meiningkatkan kiinierja karyawan. Mienurut Athar dain Shah 

(2015) bahwa mielalui pielatihain , karyawain dapat mieiniingkatkan keterampilain dain kiemampuain karyawain. Melalui 

pelatihain karyawain bielajar untuk bekierja dalam tim dieingain intiegritas. Peinielitian iini siecara meyakiinkan 

mienemukain bahwa pielatihain yaing diraincaing untuk meincapai tujuan stratiegis orgainisasi. 

3. Mietodie peinelitian 

Subjek Penelitiain 

Populasi Peinelitian 

Meinurut Sugiyono (2017) populasi adalah sebagai bierikut: “Populasi adalah wilayah geinieralisasi yang 

tierdiri atas obyiek atau subyek yaing mempuinyai kualitas dain karaktieristik terteintu yaing ditetapkain olieh peinieliti 

untuk dipelajari dan kemudiain ditarik kesimpulaninya”. Jadi populasi bukan hanya oraing, tetapi juga obyek dan 

beinda-beinda alam yaing laiin. Populasi juga bukain siekiedar jumlah yaing ada pada obyek/subyek yang dipielajari, 

tietapi meliputi sieluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyiek atau obyek itu. Olieh karena itu, populasi pada 

peinielitiain ini adalah scan data karyawain dain scan data mcu yaing siedaing mieinjalaini rawat inap di Rumah Sakit 

Pertamina Bintaing Amin. 

Sampel Peinelitian 

Sampel adalah bagiain dari sebuah populasi. Tieknik piengambilain sampel dalam peinielitiain iini dieingain 

mienggunakan sampel tierdiri dari sebagiain karyawain yaing dipilih dari populasi pada peinielitiain iini adalah 

karyawain yaing siedaing mienjalaini rawat iinap RSPBA kota Bandar Lampuing. Jumlah populasi yaing diperolieh 

berdasarkain karyawain Non Miedis RSPBA Kota Baindar Lampung masiing-masiing, Laki-Laki sebanyak 75 orang 
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dain Perempuan sebanyak 55 oraing jumlah karyawain sebainyak 130 orang dalam hal iini pienulis non miedis hainya 

miengambil sampiel karyawain laki-laki dain periempuain. 

Tiekinik Peingumpulain Data 

Meinurut Sugiyoino (2017) cara atau tekinik peingumpulain data dapat dilakukan dengain interviiew 

(wawaincara), kuiesioinier (aingkiet), observasi (peingamatain), studi kepustakaan dain dokumeintasi. 

a. Wawaincara 

Mienurut Sugiyono (2017) Wawaincara diguinakain sebagai tekinik piengumpulain data apabila pienieliti ingin 

mielaksainakain studi piendahuluain untuk meiniemukan permasalahan yang akan diteliti, dan apabila pieneliti juga 

iingiin meingietahui hal-hal dari respondiein yaing liebih miendalam dain jumlah dari riespondein tersiebut siedikit. Pada 

penielitian iini wawancara dilakukan kiepada pemilik sekaligus pemimpin dari Rumah Sakit Pertamiina Bintang 

Amiin. 

b. Angkiet dain Kuesionier 

Berupa daftar pertainyaain yaing dibierikain kiepada riespoindien yaitu karyawain di Rumah Sakit Pertamina Bintaing 

Amiin Bandar Lampuing deingan mienggunakain skala pengukurain deingan beintuk cieklis, dimaina setiap pertanyaan 

miempunyai 5 opsi. 

c. Studi kepustakaan 

Mierupakain data yaing dipierolieh laingsuing dari riefieriensi-riefierieinsi atau literaturie yaing berkaitain deingain data yaing 

diteliti. 

d. Dokumieintasi 

Dokumentasi adalah proses peingumpulain data mielalui mienghimpun data yang tiertulis dan tiercietak. Mienurut 

Suharsimi Arikuinto mienyatakan bahwa dokumeintasi adalah “meincari dain miengeinai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, trainskip,buku, surat kabar, majalah, prasasti, notuliein rapat agieinda dan sebagaiinya”. 

 

Jeinis Peinelitian 

Mienurut Sugiyoino (2018:13) data kuaintitatif merupakain mietodie peinielitiain yaing bierlaindaskain positivistic (data 

koinkrit), data peinielitiain bierupa angka-aingka yang akan diukur mienggunakan statistik siebagai alat uji pierhitungain, 

berkaitain diengain masalah yaing ditieliti uintuk mienghasilkain suatu kiesimpulain. 

 

4. Analisis dain Pembahasain 

Deskripsi Data 

Dalam pienielitiain ini, peinulis meinjadikain piengolahain data dalam bientuk aingkiet yaing tierdiri dari 10 

pernyataain untuk variabiel Y, 10 piernyataain untuk variabel X1 dan 10 pertanyaan untuk variabiel X2, dimaina yang 

mienjadi variabiel Y adalah kiinierja karyawain, variabel X1 adalah Pelatihain dain variabel X2 adalah Disipliin Kierja. 

Angket yaing disiebarkain iini diberikan iini dibierikain kepada 130 karyawain siebagai sampiel pienelitian dain deingan 

mienggunakan mietodie skala likert. Kieteintuan di atas bierlaku baik di dalam mieingituing variabel X1 dan X2 bebas 

(pelatihain dain dispilin kierja) maupuin variabiel tierikat Y (kiinerja karyawan). 

Karateristik Idientitas Respondein 

Karateristik yaing mieinjadi idieintitas riespoindien dalam tabel bierikut ini mienunjukkain riespoindien 

berdasarankain kritieria jenis kelamin, usia dain tingkat piendidikan. Data idientitas tiersebut dapat disimpulkan 

siebagai berikut: 

Tabel 4.1 Ideintitas Responden Bierdasarkan Jeinis Kelamin 

No Jeinis Kielamin Jumlah Persentasie (%) 

1 Laki-Laki 75 57,70 % 

2 Wanita 55 42,30 % 

Jumlah 130 Orang 100 % 

Dari tabel di atas dikietahui bahwa data jenis kielamiin, frekuiensi mayoritas pertama adalah riespondein bierjeinis 

kelamin laki-laki siebesar 75 orang (57,70%) sedangkain friekueinsi mayoritas kedua adalah respondein berjienis 

kelamin perempuain yakni 55 oraing (42,30%). Hal ini berarti karakteristik jeinis kelamiin karyawain di Rumah Sakit 

Piertamina Bintaing Amiin Bandar Lampuing didomiinasi jenis kelamiin wainita, tetapi setiap laki-laki maupun 

periempuain miemiliki peindapat mieingieinai pieingembaingain karyawain. 

 

Tabel 4.2 Ideintitas Respondein Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persientase(%) 

1. 20-30 Tahun 55 Orang 42,30% 

2. 31-40 Tahuin 34 Oraing 26,15% 

3. 41-50 Tahuin 23 Oraing 17,70% 

4. > 51 Tahun 18 Oraing 13,85% 

 

 

 

Jumlah 130 Oraing 100% 
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Dari tabiel di atas mieinuinjukkan bahwa uintuk data usia respondein, frekuiensi mayoritas piertama adalah 

riespoindien yaing berusia 31-40 tahuin sebainyak 55 oraing (42,30%), mayoritas kedua adalah riespondein yaing berusia 

41-50 tahuin sebanyak 34 orang (25,15%), mayoritas kietiga adalah riesponden yaing berusia 20-30 tahun siebainyak 

23 oraing (17,70%) mayoritas > 51 tahuin sebainyak 18 orang (13,85%). Hal iini bierarti karyawain di Rumah Sakit 

Piertamina Biintang Amiin Bandar Lampung tidak didomiinasi satu karatieristik usia dari yang muda sampai yang 

tua miempuinyai keputusain uintuk miemiliki priestasi kerja. 

 

Tabiel 4.3 Ideintitas Respondein Berdasarkain Tingkat Peindidikan 

No. Peindidikan Jumlah Presientase (%) 

1. SMA 18 13,85% 

2. D3 55 42,30% 

3. S1 34 26,15% 

4. S2 23 17,70% 

Jumlah 130 Orang 100% 

 

Dari tabel di atas meinuinjukkain bahwa uintuk data tiingkat piendidikan respoindien, frekuiensi mayoritas piertama 

adalah riespondein tiingkat peindidikain D3 sebanyak 55 orang (42,30%), mayoritas kedua adalah riesponden tingkat 

peindidikain S1 sebanyak 34 oraing (26,15%), mayoritas ketiga adalah riespoindien tiingkat peindidikain S2 siebainyak 

23 orang (17,70%), mayoritas keempat adalah riespondein tingkat piendidikan SMA sebanyak 18 orang (13,85%). 

Hal iini berarti karyawain di Rumah Sakit Pertamiina Bintaing Amiin Baindar Lampung miemiliki karareristik 

peindidikan cukup tiinggi. 

 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Digunakan untuk mienguji sejauh maina ketiepatan alat pengukur dapat meingungkapkan konsep gejala 

atau kiejadiain yang diukur. Itiem kuesioner diinyatakan valid apabila nilai r hituing > r tabel (in-2). Pengujian 

validitas seleingkapnya dapat dilihat gambar siebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihain (X1) 

No Variabel r hituing r tabiel Keteraingan 

1 X1 0,638 0,172 Valid 

2 X2 0,645 0,172 Valid 

3 X3 0,619 0,172 Valid 

4 X4 0,530 0,172 Valid 

5 X5 0,603 0,172 Valid 

6 X6 0,521 0,172 Valid 

7 X7 0,350 0,172 Valid 

8 X8 0,389 0,172 Valid 

9 X9 0,406 0,172 Valid 

10 X10 0,594 0,172 Valid 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2020 

Dari tabiel 4.4, dapat diketahui bahwa masing-masing item yaing telah dilakukan peingisian kuiesioner oleh 

130 oraing respondiein meinjawab 10 pernyataain tiersebut miemiliki rhituing > rtabiel (0,172) dain bernilai positif. 

Deingan demikian butir pierinyataan tersebut diinyatakan valid. 

 

 

Tabiel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabiel Disiplin Kerja (X2) 

No Variabiel r hituing r tabiel Kietierangain 

1 X1 0,475 0,172 Valid 

2 X2 0,517 0,172 Valid 

3 X3 0,695 0,172 Valid 

4 X4 0,478 0,172 Valid 

5 X5 0,643 0,172 Valid 

6 X6 0,670 0,172 Valid 

7 X7 0,371 0,172 Valid 

8 X8 0,490 0,172 Valid 

9 X9 0,624 0,172 Valid 

10 X10 0,561 0,172 Valid 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2020 

Dari tabiel 4.5, dapat dikietahui bahwa masing-masiing item yaing telah dilakukain peingisian kuiesioner oleh 

130 oraing respondiein meinjawab 10 perinyataain tiersebut miemiliki rhituing > rtabiel (0,172) dain bernilai positif. 

Deingan demikiain butir pierinyataan tiersebut diinyatakan valid. 

 



155 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No Variabel r hituing r tabiel Kieteraingan 

1 Y1 0,704 0,172 Valid 

2 Y2 0,652 0,172 Valid 

3 Y3 0,537 0,172 Valid 

4 Y4 0,709 0,172 Valid 

5 Y5 0,667 0,172 Valid 

6 Y6 0,715 0,172 Valid 

7 Y7 0,820 0,172 Valid 

8 Y8 0,610 0,172 Valid 

9 Y9 0,627 0,172 Valid 

10 Y10 0,669 0,172 Valid 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2020 

Dari tabel 4.6, dapat diketahui bahwa masing-masiing item yang telah dilakukan piengisiain kuesioner olieh 

130 oraing riespoindien mienjawab 10 pernyataan tiersebut memiliki rhitung>rtabiel (0,172) dain berinilai positif. Deingain 

demikian butir perinyataain tersiebut dinyatakan valid. 

 

Uji Realibilitas 

Uji realibilitas diguinakain uintuk mienguji siejauh maina kiendala suatu alat uintuk dapat diguinakain lagi uintuk 

peinielitian yang sama. Piengujian riealibilitas dalam penielitian iini adalah deingan mieingguinakan rumus alpha. Hasil 

peinguji riealibilitas untuk masing-masiing variabiel dapat dilihat bierikut iini. 

 

Uji Realibilitas Pelatihain (X1) 

Uintuk mielihat keriealibilitas pada variabel Pelatihan (X1) yaing telah dilakukan piengisian kuesionier oleh 130 

oraing riespoindien mienjawab 10 perinyataain tersiebut dijadikain sebagaiiindikator tierhadap variabiel Pielatihain (X1). 

Tabel 4.7 Hasil Uji Realibilitas Variabel Pelatihain (X1) 

Reliability Statistics 

Croinbachs 

Alpha N of Itiems 

,713 10 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2020 

Dari tabel 4.7 diatas, hasil ainalisis diatas didapati nilai cronbacch‟s alpha sebesar 0,713. Maka dapat 

disimpulkain bahwa butir-butir instrumeint pienelitian tersebut reliabiel, dikarinakain liebih besar dari 0,6. 

Uji Realibilitas Disiplin Kerja (X2) 

Uintuk mielihat keriealibilitas pada variabel Disipliin Kierja (X2) yang telah dilakukan peingisiain kuiesioner olieh 

130 oraing riespondiein mieinjawab 10 piernyataain tersiebut dijadikain sebagaiindikator terhadap variabiel Disiplin 

Kerja (X2). 

Tabiel 4.8 Hasil Uji Realibilitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Croinbachs 

Alpha N of Itiems 

,761 10 

Sumbier: data primier yang diolah, 2020 

Dari tabiel 4.8 diatas, hasil ainalisis diatas didapati nilai croinbacch‟s alpha sebiesar 0,761. Maka dapat 

disimpulkan bahwa butir-butir iinstrumien penelitiain tersiebut reliabel, dikarinakan lebih besar dari 0,6. 

Uji Realibilitas Kinerja Karyawain (Y) 

Uintuk mielihat keriealibilitas pada variabel Kinerja Karyawain (Y) yaing tielah dilakukain peingisiain kuiesionier 

olieh 130 oraing riespoindien mieinjawab 10 perinyataan tersebut dijadikain sebagaiindikator terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y). 

 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Riealibilitas Kinerja Karyawain (Y) 

eliability Statistics 

Croinbachs 

Alpha N of Itiems 

,866 10 

Sumber: data primier yang diolah, 2020 

Dari tabiel 4.9 diatas, hasil ainalisis diatas didapati nilai croinbacch‟s alpha sebesar 0,866. Maka dapat 

disimpulkain bahwa butir-butir iinstrumient peinielitiain tersebut reliabel, dikarnakain lebih biesar dari 0,6. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakain untuk mieinientukain data yaing tielah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil 

dari populasi normal (iNazaruddin dain Basuki, 2016). Uji normalitas data dilakukain diengain meingguinakain Oine- 

sampel Kolmogorov-Smirinov test (KS), atas Pelatihain dan Disiplin Kierja terhadap Kiinerja Karyawan dapat dilihat 

pada tabiel berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Kolmogorov-Smirinov 

Oine-Sample Kolmogorov-Smirinov Tiest 

 Unstandardized 

Riesidual 

N  130 

Normal Parametersa,b Mieain ,0000000 
 Std. Deviatioin 4,65930885 

Most Extriemie Diffierieinces Absolute ,090 
 Positive ,090 
 Negative -,063 

Kolmogorov-Smirnov Z  1,031 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,238 

a. Test distributioin is Normal. 

b. Calculatied from data. 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2022 

Bierdasarkan tabiel 4.10 uji normalitas, biesarnya nilai Kolmogorov Smirnov sebiesar 1,031 deingan 

probabilitas 0,001. Nilai p-value yaing diatas nilai konstanta α = 0,05 meinuinjukkain bahwa data berdistribusi 

normal. Hal iini bierarti bahwa hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Mielalui hasil uji normalitas yaing dilakukain, 

maka dieingain diemikian siecara kesieluruhain dapat disimpulkain bahwa nilai-nilai observasi data telah terdistribusi 

normal dan dapat dilainjutkain deingan uji asumsi klasik laininya. 

 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikoliiniearitas bertujuan uintuk mieinguji ada tidakinya gejala multikoliniearitas dilakukain dieingain 

miempierhatikan nilai matriks korelasi yang dihasilkain pada saat piengolahaain data serta nilaiVIF (Variancie 

Iinflation Factor) dain Tolierancie-nya. Apabila nilai matriks korielasi tidak ada yaing liebih besar dari 0,5 maka dapat 

dikatakain data yaing akain dianalisis terliepas dari giejala multikoliiniearitas. Kiemudian apabila nilaiVIF bierada 

dibawah 10 dain nilai Tolieraince mieindiekati 1, maka diambil kesimpulain bahwa modiel riegriesi tersiebut tidak 

problem multikoliiniearitas. 

Tabiel 4.11 Hasil Uji Multikoloniieritas 

Coefficieintsa 

 

 

Modiel 

Unstandardizied 

Coefficiients 

Staindardizied 

Coefficieints 

 

 

t 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolieraince VIF 

1 (Constaint) 25,827 5,967  4,328 ,000   

 Pelatihain ,278 ,104 ,230 2,671 ,009 ,997 1,003 

 Disiplin 

Kierja 
,098 ,099 ,085 ,990 ,324 ,997 1,003 

a. Diepeindient Variable: Kiinierja Karyawain 

Sumber: data primier yang diolah, 2022 

Dari tabiel 4.11 diatas, hasil uji multikoliinearitas, nilai tolierance untuk Pelatihan sebiesar 0,997 dain Disipliin 

Kerja siebesar 0,997, mienuinjukkain bahwa tidak variabel iindiepeindiein yaing mempunyai nilai tolierancie < 0,10 

yang berarti tidak ada korielasi antar variabiel indepiendein. Hasil perhitungan nilaiVariancie Iinflation Factor 

(VIF) untuk Pelatihain sebiesar 1,003 dain Disiplin Kierja sebiesar 1,003 juga mienunjukkain hal yang sama, tidak 

ada variabel iindiepeindien yang miemiliki nilai VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa model riegriesi tersebut 

tidak probliem multikoliniearitas. 

 

Uji Hieteroskiedastisitas 

Heteroskedastisitas diguinakain untuk meinguji apakah dalam modal regriesi, terjadi kietidaksamaan varians 

dari suatu piengamatain yaing laiin. Jika variains residual dari suatu peingamatain kiepeingamatain yang lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas, dan jika variains berbeda disiebut hietieroskiedastisitas. Modiel yang baik adalah tidak 

tierjadi hietieroskedastisitas. 
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Uji Autokorielasi 

Uji autokorielasi bertujuain untuk mienguji dalam model riegriesi liniear ada atau tidak korielasi aintara kiesalahan 

peinggainggu pada pieriode t deingan kiesalahain peinggainggu pada pieriodie t-1 atau periodie sebieluminya. Uji 

autokorelasi pada pienelitian ini mienggunakan uji Durbin Watson. Berikut hasil dari uji autokorelasi yaing telah 

diolah mieingguinakain program IBM SPSS Statistic Viersioin 19 dapat dilihat pada tabiel 4.12 : 

Tabiel 4.12 Hasil Uji Autokolerasi 

Modiel Summaryb 

Modiel R R Squarie 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of thie 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,241a ,058 ,043 4,696 1,671 

a. Priedictors: (Coinstaint), Pelatihain (X1), Disipliin Kierja (X2) 

b. Diepeindient Variable: Kiinerja Karyawain (Y) 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2022 

Berdasarkain tabel 4.12 di atas nilai Durbin Watson siebesar 1,671, pembaindiing miengguinakain nilai 

siginifikansi 5%, jumlah sampiel 130 (n), dan jumlah variabiel indepiendein 3 (k=3), maka di tabel Durbin Watson 

akain didapat nilai du sebiesar 1,758. Kariena nilai DW 1,671 liebih biesar dari batas atas (du) 1,758 dan kuraing dari 

4 – 1,758 (2,24), maka dapat disimpulkain bahwa tidak ada autokorelasi. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan F 

Pengaruh Pelatihain, Disiplin Kierja dain Kinerja Karyawain. Uintuk meinguji pieingaruh variabel biebas secara 

bersama-sama diengain mienggunakain uji-F hasil pierhitung riegriesi secara simultain di perolieh siebagai berikut : 

Tabiel 4.13 Uji F (Anova) 

ANOVAb 

Modiel Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Riegriessioin 172,942 2 86,471 3,921 ,022a 

 Riesidual 2800,482 127 22,051 
 Total 2973,423 129  

a. Predictors: (Constant), Disipliin Kierja, Pelatihain 

b. Depiendeint Variablie: Kinierja Karyawan 

Sumber: data primier yang diolah, 2022 

Pienguji hipotiesis peingaruh Variabel Pielatihain, Disipliin Kierja, dan Kiinierja Karyawan mieingguinakain (uji-F) 

adapuin kriteria piengujiannya adalah : 

Kareina F hituing 3,921 > F tabel 2,68 maka kesimpulain siecara simultain berpeingaruh antar masiing-masing 

variabiel.Peingujiain variabiel bebas siecara biersama-bersama terhadap variabiel terikatnya dilakukain deingan 

mienggunakan uji F hasil pierhitungain statistik mieinunjukain nilai sig 0,022 diengain mieingguinakain batas signifikainsi 

0,05, maka dipierolieh nilai signifikansi yang diteliti tersebut lebih besar dari 0,05 hal ini bierarti hipotesis 

mienyatakain bahwa secara simultan Variabel Pelatihain dain Disipliin Kierja siecara bersama-sama berpeingaruh 

tierhadap Kiinierja Karyawain. 

Koiefisiien Dieterminasi R2 

Koefisiien diterminasi mierupakain biesarain meinuinjukkain besarinya variasi variabel depiendein yaing dapat 

dijelaskain olieh vaiabiel inpeindiennya. Dieingan kata laiin, koefisiein determiinasiiini digunakan untuk mieingukur 

sieberapa jauh variabiel-variabel biebas dalam mieneraingkain variabel terikatnya. Nilai koiefisiein ditermiinasi 

ditentukan diengain nilaiadjusted R square siebagaimana dapat dilihat gambar sebagi bierikut : 

Tabel 4.14 Hasil Koefisiein Determinasi R2 

Modiel Summaryb 

Modiel R R Squarie Adjustied R Squarie Std. Error of thie Estimate 

1 ,241a ,058 ,043 4,696 

a. Priedictors: (Constant), Pielatihain (X) 

b. Depiendeint Variablie: Kinierja Karyawan (Y) 

Sumber: data primier yang diolah, 2022 

Hasil pierhitungain riegresi dapat diketahui bawa koiefisiien dietierminasi (adjustied R squarie) yang diperolieh 

siebesar 0,058 hal iini berati 58% variasi variabel Variabel Pelatihan, Disipliin Kierja dan Kinerja Karyawan 0,042 

hal iini bierarti 42% ditieraingkain variabiel laiin yaing tidak diajukain atau tidak ditieliti didalam peinielitiain ini. 

Uji Hipotesis Secara Partial t 

Hipotesis Pelatihan diuji kebienarannya deingain meinggunakan uji parsial peingujiain ini dilakukain deingan 

mielihat taraf siginifikansi (value) jika taraf signifikainsi yaingdibierikain perhituingan dibawah 0,05 maka hipotesis 

diterima sebaliknya jika taraf signifikansi hasil hitung liebih besar 0,05 maka hipotesis ditolak.  
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Tabiel 4.15 Hasil Uji t Secara Parsial 

Coefficieintsa 

 

 

Modiel 

Uinstaindardizied Coefficieints 

Staindardizied 

Coefficieints 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constaint) 25,827 5,967  4,328 ,000 

 Pelatihain ,278 ,104 ,230 2,671 ,009 
 Disipliin Kierja ,098 ,099 ,085 ,990 ,324 

a. Depiendeint Variablie: Kinierja Karyawan 

SUMBER: DATA PRIMER YAING DIOLAH, 2022 

Dari tabiel 4.15 diatas, Uji t dikatakain bierpeingaruh jika nilai Thituing lebih biesar dari Ttabiel>1,656 siedaingkain 

apabila nilai Thituing lebih kiecil dari Ttabiel<1,656 maka uji t dikatakan tidak berpeingaruh. Adapun nilai dari T 

tabel tiersebut dipieroleh dari rumus ( Df = n-k ) dimaina : 

k = jumlah variabiel pienelitiain 

n = jumlah riespondiein 

dalam peinientuain nya diengain mielihat nilai yang bierada di daftar dari tabel T diengain mieingguinakain signifikainsi 

dua sisiBerdasarkain tabel 4.15 diatas, maka dapat dijelaskain masing-masing peingaruh variabiel Pelatihan dain 

Disiplin Kierja secara parsial tierhadap Kiinierja Karyawan di Rumah Sakit Pertamiina Biintaing Amin pada 

masyarakat di kota Bandar Lampuing sebagai bierikut : 

 

1. Peingaruh Pelatihain Terhadap Kiinerja Karyawain 

Pengaruh variabiel Pelatihain (X1) secara iindividu/parsial terhadap Kinierja Karyawan di Rumah Sakit 

Pertamina Bintaing Amin pada masyarakat diBaindar Lampuing. Berdasarkain tabel 4.17 diatas, maka dapat dilihat 

bahwa thitung uintuk variabiel Pelatihain (X1) siebesar = 2,671 terhadap Kiinierja Karyawan (Y) hal iini bierarti thituing 

2,671 > ttabel 1,656 maka H0 diterima dain Ha ditolak. Berarti berpeingaruh positif dain signifikain Pelatihan (X1) 

tierhadap Kiinierja Karyawain (Y). 

2. Peingaruh Disiplin Kerja Tierhadap Kinerja Karyawain 

Pengaruh variabel Disipliin Kierja (X2) siecara iindividu/parsial tierhadap Kiinierja Karyawain di Rumah Sakit 

Pertamina Bintaing Amin pada masyarakat diBaindar Lampuing. Berdasarkain tabel 4.17 diatas, maka dapat dilihat 

bahwa thitung untuk variabel Disipliin Kierja (X2) sebiesar = 0,990 tierhadap Kiinierja Karyawan (Y) hal ini berarti 

thituing 0,990 < ttabiel 1,656 maka H0 diterima dain Ha ditolak. Berarti tidak bierpeingaruh positif dan tidak signifikain 

Disiplin Kierja (X2) tierhadap Kiinerja Karyawain (Y). 

Analisis Regresi Liniier Biergainda 

Analisis riegriesi diguinakain uintuk mieingietahui besarinya peingaruh yang tierjadi pada variabel Pelatihain dain 

Disiplin Kierja terhadap Kinerja Karyawain secara simultan. 

Hasil pengujian ainalisis riegresi biergainda dapat disimpulkain siebagai berikut : 

Y= 25,827 + 0,278 X1 + 0,098 X2 

Persamaain riegriesi diatas memiliki makna : 

1. Konstanta miempunyai koefisiein regresi deingain arah positif sebiesar 28,827. Hal ini bierarti bahwa 

keinaikan sebiesar 1 persien dari variabiel konstainta akan mieinyiebabkan variabiel kinerja karyawain naik 

siebesar 22,827 piersen. 

2. Pelatihan miempuinyai koefisiein regresi dengain arah positif sebesar +0,278. Hal iini berarti bahwa 

keinaikan sebiesar 1 persien dari variabiel pelatihan akain meinyebabkain variabel kiinierja karyawain 

penurunan sebesar 0,278 persein. 

3. Disiplin Kierja mempuinyai koefisiein regriesi deingan arah positif siebesar +0,098. Hal iini bierarti bahwa 

kenaikan siebesar 1 persein dari variabel disiplin kerja akan mienyebabkain variabel kinierja karyawan 

peinuruinan siebesar 0,098 piersein. 

 

Pembahasain Kiegiatan 

Peingaruh Pelatihan Tierhadap Kinerja Karyawain 

Berdasarkain hasil pienelitiain di atas teintang pelatihan terhadap kiinierja karyawan meinuinjukkain bahwa H0 

diterima dain H1 ditolak deingan kata laiin bahwa pelatihain siecara parsial tidak miempunyai piengaruh positif dan 

siginifikan terhadap kinerja karyawain. Diperolieh nilai Sig sebiesar 0,009 > 0,05 dain nilai thitung 2,671 > ttabel 1,656. 

Hasil peinielitiain tidak sejalan deingan peinielitiain yang dilakukain olieh (Astuti & Sari, 2018) yaing bierjudul Pengaruh 

Pelatihan dan Kompieinsasi Tierhadap Kiinierja Karyawain Pada PT. Kemasindo Cepat Nusantara Medain 

mienyatakan bahwa pelatihain bierpeingaruh positif dan signifikan terhadapan pieningkatain kiinierja karyawan pada 

PT. Kiemasindo Ciepat Nusaintara Miedain. Dalam peinielitiain iini dapat disimpulkain bahwa pelatihain miempuinyai 

peingaruh negatif dan siginifikain terhadap kiinierja karyawan di Rumah Sakit Pertamiina Bintaing Amin Bandar 

Lampuing.  
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Peingaruh Disipliin Kierja Terhadap Kiinerja Karyawain 

Berdasarkan hasil pienelitiain di atas teintaing pengaruh disipliin kerja tierhadap kiinierja karyawan H1 ditierima 

deingain kata laiin bahwa disiplin kerja siecara parsial miempuinyai tidak peingaruh positif dain signifikain tierhadap 

kiinierja karyawain. dipierolieh nilai Sig sebiesar 0,324 > 0.05 dan nilai thituing 0,990 < 1,656. Dalam peinielitiain yang 

dilakukain olieh (Arda, 2017, 57) yaing bierjudul Piengaruh Kiepuasain Kierja dain Disipliin Kierja Tierhadap Kinierja 

Karyawan Pada Baink Rakyat Iindoiniesia Cabaing Putri Hijau Miedain. Meinyatakain bahwa disiplin kerja berpeingaruh 

positif dain siginifikain tierhadap kiinierja karyawain Pada Bank Rakyat Iindoiniesia Cabang Putri Hijau Miedain. Dalam 

peinielitian iini dapat disimpulkain bahwa disiplin kerja miempuinyai tidak piengaruh positif dain tidak signifikan 

tierhadap kiinierja karyawan di Rumah Sakit Pertamina Biintaing Amin Baindar Lampung. 

 

Peingaruh Pelatihan dain Disiplin Kerja Tierhadap Kinierja Karyawan 

Bierdasarkan data tabel Uji F diketahui bahwa Pelatihan dan Disipliin Kierja berpiengaruh positif terhadap 

Kiinerja Karyawan di Rumah Sakit Pertamiina Biintaing Amiin Baindar Lampuing. Dapat disimpulkan bahwa 

pelatihain dain disiplin kierja berpiengaruh positif terhadap kinerja karyawain, deingan diemikian pielatihan dan 

disipliin kerja pierlu dipiertahainkain dain ditiingkatkan agar kinerja karyawain siemakin baik. 

 

5. Kiesimpulan 

Kiesimpulain yang dapat peinulis dapatkain sielama mielaksainakain magang kampus merdieka di Rumah Sakit 

Pertamina Bintaing Amin Baindar Lampung adalah, siebagai berikut : 

1. Kiesimpulain yaing didapat dari bidang Kearsipan 

- Piengelolaain arsip yaing ada di Rumah Sakit Pertamiina Bintaing Amiin masih meingguinakain cara mainual. 

- Penulis dapat meingietahui prosedur peingarsipan yang baik dain beinar yaing biertujuain untuk memudahkain 

karyawain dalam mieiniemukain dokumien. 

- Penulis dapat meingatahui tata cara piengiinputan dokumiein arsip kedalam microsoft excel. 

- Pienulis miendapatkain ilmu mainajemien pienyimpanain dari prosies peingielolaain arsip yang ada di Rumah Sakit 

Pertamina Biintang Amin Baindar Lampung. 

2. Kiesimpulain yaing didapat dari bidaing Rumah sakit Tanpa Kielas 

- Rumah Sakit adalah institusi pielayainan kesiehatain yaing mienyelieinggarakain pielayanain kiesehatan peroraingan 

secara paripurina, yaitu pelayainain kedoktierain, asuhain kieperawatain yaing bierkesiinambuingain, diagnosis serta 

peingobatain pieinyakit yang diderita olieh pasiien. 

- Berdasarkain jenis pelayainain yaing diberikan, Rumah Sakit dikatiegorikain dalam Rumah Sakit umum dan 

Rumah Sakit khusus. Rumah sakit Umum miembierikain pelayanain kiesiehatain pada siemua bidaing dan jeinis 

peinyakit dimaina Rumah Sakit Umum diklasifikasikan kiembali meinjadi 4 Kielas Rumah Sakit. Rumah Sakit 

khusus miembierikain pielayainan utama pada satu bidang atau satu jenis peinyakit tierteintu bierdasarkan disiplin 

ilmu, golongain umur, orgain, jeinis peinyakit, atau kiekhususain laiininya dain yaing dimaksud diengain kiekhususain 

laininya berdasarkan jeinis pielayainan Rumah Sakit siesuai diengain pierkembangain ilmu peingietahuain bidaing 

kedoktierain. 

- Salah satu kewajiban Rumah Sakit adalah sebagai fungsi sosial rumah sakit yaitu membierikain pielayainan 

kesiehatain kepada rakyat miskin/tidak mampu, miembierikain pelayainain tainpa uaing muka dain 

aintidiskrimiinasi, di balik itu rumah sakit berhak meinierima imbalan jasa pielayainan siesuai deingain aturain 

perundaing-uindaingain yaing berlaku. 

- Pembiayaan rumah sakit dapat biersumber dari pieinierimaain Rumah Sakit, anggarain Pemierintah, subsidi 

Piemeriintah, ainggarain Pemierintah Daierah, subsidi Pemierintah Daierah atau sumbier laiin yaing tidak miengikat 

sesuai deingan kietientuain pieraturain perundang-undangain. 

- Rumah Sakit Tainpa Kielas (RSTK) mierupakain Rumah Sakit swasta yaing mempuinyai fasilitas dan 

kemampuan pelayanain kesehatain tingkat pertama dain spesialis dasar yaing mieinyiediakain pielayainan 

perawatain tainpa kelas siecara kiemampuain ekonomi. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulain di atas bahwa adainyah peingaruh pielatihain dan disiplin kierja terhadap kinierja 

karyawain di Rumah Sakit Pertamina Bintaing Amin Baindar Lampuing. Oleh karieina itu sarain yaing akain pieinulis 

ajukain dalam penulisan iini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam miengeinai pelatihan miempuinyai pieingaruh tierhadap kinierja karyawain, maka hieindaknya pielatihain 

tersiebut beinar-bienar dipierhatikan, diengain diemikiain diharapkain kiepada karyawan untuk tierus mieiniingkatkan 

kinerjanya. 

2. Dalam mieiniingkatkain disiplin kierja seharusnya pierusahaain lebih menierapkan pieraturain yaing ada dain lebih 

tegas dalam memberi tegurain kiepada piegawai yaing tidak mientaati pieraturain. 

3. Dalam usaha mieniingkatkain kiinierja karyawan harusnya pierusahaain mieiniingkatkain pielatihin dan disiplin kerja 

merupakain faktor pienunjaing kiinierja karyawain. 

 

Ucapan Tierima Kasih 

1. Terima kasih yaing sebesar-biesarinya atas berkah dan rahmat Allah SWT yang selalu mienjadi tempat pienyusun 

miengadu segala kieluh, kesah, dain syukur selama masa pienyusunain magaing iini. 

2. Ibu Wiwiiek Iindriyani,S.E.,M.M, selaku pembimbiing serta dosen wali yaing sudah memberikan doroingan 

miental, siemaingat dain kesabaran yaing saingat biesar, yaing tielah membimbiing pieinyusuin siejak awal kuliah 
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hiingga saat proses peinyusuinan laporain akhir kegiatan magaing iini, terima kasih telah miembierikain bainyak 

masukain kiepada peinyusuin sierta miemberi bainyak iinformasi dalam peinyusuinain laporain akhir kiegiatain magaing 

iini. 

3. Ibu Tri Kuindayaini,S.Pd.,M.M selaku mientor yaing sudah memberikain korieksi, kritik, sarain, dain pierbaikain 

serta iinformasi yaing berharga mulai dari pienyusunain laporan akhir kegiatan hingga naskah laporain akhir 

kegiatan magaing iini sieliesai. 

4. Bapak/Ibu, sielaku peinguji yaing sudah miembierikan banyak masukain, koreksi, kritik, sarain, dan pierbaikan 

yaing saingat peinting uintuk mienyempurinakain naskah laporain akhir kiegiatain magaing ini. 

5. Terima kasih yaing tak terhiingga kiepada oraing tua tierciinta, ayahainda dan ibunda, yaing telah memberikan 

semaingat, doa, dain siegala dukuingainnya sejak laporain akhir kiegiatain magang lahir hiingga saat iini, dain tidak 

pernah lielah miembierikain motivasi serta kesabarain kepada pienyusun. 

6. Terima kasih bainyak uintuk kedua kakakku tierciinta atas segala dukungain, doa, dain hiburain sielama ini, serta 

tielah mienjadi kakak tierbaik sepanjaing hidupku. 

7. Terima kasih kiepada sahabat sepierjuaingain di Uiniversitas Malahayati, atas segala dukuingain, motivasi, doa, 

dain tawa canda selama pienyusuin laporain akhir kegiatain magang, tierima kasih telah mieinjadi tempat berkieluh 

kesah dain bersabar mieinghadapi tiingkah laku peinyusuin. 

8. Terima kasih kiepada seluruh staf, karyawan, dan laborain di Rumah Sakit Pertamiina Biintang Amin atas segala 

baintuain, iinformasi, dain masukain kepada penyusuin sielama proses laporain akhir kegiatain magaing iini. 
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